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ABSTRAK

Bubu adalah alat penangkap ikan yang dipasang secara tetap didalam air untuk jangka waktu tertentu. Bubu
dasar digunakan nelayan-nelayan tradisional di Nusa Tenggara Timur (NTT), khususnya di Bolok, Alor, Flores
Timur dan daerah NTT lainnya. Hal ini dikutip dari tanyangan Trans 7, hari Sabtu, 20/10/2012, dalam acara
Jejak Petualangan. Pengoperasian bubu dengan umpan dan konstruksi funnel yang berbeda terhadap hasil
tangkapan ikan laut dalam (Susanto,et all, 2012). Penggunaan umpan pada pengoperasian suatu alat tangkap
berfungsi untuk mengundang atau merangsang ikan sehingga sistem pengoperasian yang dilakukan lebih efektif.
Pelaksanaan Kajian dari kegiatan”Inovasi bubu dasar, menjadi jebakan ganda”, dilakukan dengan menggunakan
metode sebagai berikut, studi eksplorasi, pengolahan data dan pra-rancangan, perancangan, pembuatan,
rancangan penelitian, teknik dan metode pengumpulan data, dan analisa data. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah RAK pola faktorial dengan beberapa variabel yang dikaji. Ada pun waktu penelitian 3 bulan
dan bertempat di Bolok Kupang sebagai tempat pemasangan bubu dan Lab. Perawatan dan Perbaikan sebagai
tempat pembuatan bubu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial dengan beberapa variabel yang dikaji. Untuk mengetahui seberapa jumlah tangkapan dan membawah
keuntungan bagi nelayan. Ada pun variabel-variabel yang akan dikaji yakni : kedalaman air, ada 3 variasi yakni
10, 15 dan 20 m, lamanya waktu pengamatan 3 bulan setiap tahunnya. Variabel tak bebas (dependent) yakni
jumlah ikan yang ditangkap. Setelah dikaji diketahui jumlah tangkapan terendah sebesar 0,20 kg, pada
kedalaman 10 meter di hari kelima, pada bulan Oktober, sedangkan jumlah tangkapan tertinggi adalah 0.64 kg,
dihari ketujuh pada kedalaman 20 meter, dibulan Oktober juga. Untuk itu dibutuhkan kajian lanjutan ditahun
2016, pada dimensi jebakan ganda yang lebih besar yakni panjang 1000 cm dan tinggi 300 cm. Agar hasil kajian
nanti dapat dibandingkan dengan tepat jenis umpan yang ditahun 2015, digunakan kembali ditahun 2016. Hal ini
dikarenakan ikan yang menjadi sasaran tangkapan memiliki kebiasaan makan yang berbeda dengan jenis ikan
yang lainnya.

Kata Kunci : Inovasi, Bubu Dasar, Tangkapan

1PENDAHULUAN

Bubu atau perangkap adalah alat penangkap
ikan yang dipasang secara tetap didalam air untuk
jangka waktu tertentu, yang memudahkan ikan
masuk dan mempersulit ikan keluar. Alat ini biasa
dibuat dari bambu (bamboo netting), anyaman rotan
(rottan netting), dan anyaman kawat (wire netting).
Bubu dasar digunakan nelayan-nelayan tradisional di
Nusa Tenggara Timur (NTT), khususnya di Bolok,
Alor, Flores Timur dan daerah NTT lainnya. Hal in
dapat dikutip dari tanyangan Trans 7, hari Sabtu,
20/10/2012, jam 19:34:03 WIB, dalam acara Jejak
Petualangan, yang memaparkan, “Alat perangkap
ikan yang dikenal dengan sebuatan bubu, ini tak
lepas dari Alor’.

Pengoperasian bubu dengan umpan dan
konstruksi funnel yang berbeda terhadap hasil
tangkapan ikan laut dalam (Susanto,et all, 2012).

Penggunaan umpan pada pengoperasian suatu alat
tangkap berfungsi untuk mengundang atau
merangsang ikan sehingga sistem pengoperasian
yang dilakukan lebih efektif. Sedangkan, Rahmawati
Aryani, (2007) menyatahkan bahwa, “Penggunaan
kombinasi antara jenis umpan dan kedalaman
operasional bubu rajungan mempengaruhi hasil
tangkapan secara nyata”. Selanjutnya Miller (1995)
beberapa metode untuk meningkatkan selektivitas
bubu diantaranya yakni umpan.

Masyarakat nelayan bubu, umumnya
menggunakan umpan berupa ikan-ikan kecil yang
telah mati. Umpan-umpan ini diletakkan begitu saja
pada bagian dalam bubu yang akan dipasang. Namun
penggunaan umpan dengan metode ini, kurang
mengguntungkan. Hal ini dikarenakan; 1) Jika ikan
yang masuk pertama memiliki kemampuan
makannya banyak, akan menghabiskan umpan yang
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ada. 2) Umpan yang ada tidak dapat bertahan lama.
Kondisi ini akan mempenggaruhi ketertarikan ikan
untuk masuk kedalam bubu (berdampak pada
berkurangnya hasil tangkapan).

Untuk itu perlu dilakukan kajian berupa,
“Inovasi bubu dasar, menjadi jebakan ganda”.
Dimana pada bagian dalam bubu dasar ditambahkan
jebakan kecil. Jebakan kecil berfungsi menjebak
ikan-ikan kecil untuk masuk dan terjebak pada
jebakan kecil, dengan terjebaknya ikan-ikan kecil ini,
mengundang atau merangsang ikan besar untuk
masuk melalui bubu yang ada. Jebakan kecil ini
banyak digunakan dikalangan masyarakat NTT,
yang dikenal dengan sebutan wewa dikalangan
masyarakat Flores Timur.

Ada pun beberapa pertimbangan
penggunaan wewa yakni, 1) Ikan kecil yang ada
didalam wewa, menjadi umpan bagi ikan besar. 2)
Ikan-ikan kecil dalam wewa akan tetap bertahan
hidup walaupun didalam bubu ada ikan besar yang
terjebak. Keberadaan ikan kecil didalam wewa yang
terus bergerak memberikan mempengaruh yang terus
menerus untuk ikan yang belum terjebak untuk
masuk kedalam bubu. 3) Penggunaaan wewa hanya
membutuhkan umpan berupa siput-siput darat yang
mudah diperoleh didarat, tanpa harus menggeluarkan
uang.

Pengunaan wewa sangat tepat untuk
menigkatkan hasil tangkapan pada bubu dasar. Hal
ini didasarkan pada kenyataan dan pendapat dari
Genisa Samad Abdul Mayunar, 2002 mengatahkan
bahwa “Ikan muda dan dewasa memakan berbagai
jenis ikan kecil sehingga disebut predator opertunis
atau kelompok ikan pemakan daging dan bersifat
kanibal”.

TINJAUAN PUSTAKA
Bubu Dasar (Ground Fish Pots)

Untuk bubu dasar, ukuran bubu dasar
bervariasi, menurut besar kecilnya yang dibuat
menurut kebutuhan. Untuk bubu kecil, umumnya
berukuran panjang 1m, lebar 50-75 cm, tinggi 25-30
cm. Untuk bubu besar dapat mencapai ukuran
panjang 3,5 m, lebar 2 m, tinggi 75-100 cm. Salah
satu bubu dasar yang banyak digunakan masyarakat
nelayan NTT tampak gambar berikut ini.

Gambar 1. Salah Satu Bubu Dasar yang
Dikembangkan di NTT

Wewa

Wewa adalah alat tangkap tradisional yang yang
diperuntukkan menangkap ikan-ikan kecil. Alat ini
jika dilihat dari bagian-bagian dan fungsi konstruksi
sama dengan bubu dasar. Salah satu perbedaan
mendasar terletak pada mulut (funnel) tempat masuk
ikan, pada wewa terdapat sebelah atas (posisi
pemasangan), sedangkan bubu dasar terletak pada
sisi samping yang dianggap muka. Untuk lebih
jelasnya tampak gambar wewa gambar 2 dibawah
ini. Masyarakat biasanya memasang wewa pada saat
air surut, dengan kedalaman air 0,5-1 m.
Pengoperasian alat ini mutlak membutuhkan umpan
berupa siput-siput darat (uma-uma) yang dimasukan
kedalam wewa. Waktu pemasangannya 10-30 menit
saja, sedangkan bubu membutuhkan waktu 1-3 hari
lamanya pemasangan. Alat ini terbuat dari bambu,
lidih daun lontar atau lidi daun gebang.

n .

-

> 2w
diiititifracit

Gambar 2. Wewa, wewa sebutan bagi masyarakat
Flores Timur untuk alat tangkap
Tradisional
Inovasi Bubu Dasar menjadi Jebakan Ganda
Inovasi bubu dasar menjadi jebakan ganda
yang dilakukan dalam kajian ini dapat dilihat pada
gambar 3. dibawah ini,

100
550

Badan
(body)

Mulut
(funel)

)

/
600
400

Badan (body)

Mulut (funel) Badan

Pintu

Gambar 3. Inovasi Bubu Dasar menjadi Jebakan

Ganda
(A) Wewa,
(B) Wewa terpasang dalam Bubu Dasar (hasil
inovasi)

Pengabunggan bubu dan wewa,tampak
gambar 3 diatas, dengan posisi wewa berada didalam
bubu dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai
berikut ;

1) Hasil tangkapan wewa adalah ikan kecil,
ikan kecil yang terjebak dalam wewa, dapat
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menjadi umpan bagi ikan besar. Kondisi
ikan yang terjebak yang hidup dan bergerak
menjadikan daya tarik bagi ikan besar yang
ada di luar bubu.

2) Penggunaaan wewa hanya membutuhkan
umpan berupa siput-siput darat yang mudah
diperoleh didarat, tanpa harus membeli atau
mencari dengan pengorbanan yang berat.

3) Pengunaan wewa sangat tepat untuk
menigkatkan hasil tangkapan pada bubu
dasar. Hal ini didasarkan pada kenyataan
dan pendapat dari Genisa Samad Abdul
Mayunar, 2002 mengatahkan bahwa “Ikan
muda dan dewasa memakan berbagai jenis
ikan kecil sehingga disebut predator
opertunis atau kelompok ikan pemakan
daging dan bersifat kanibal”.

METODE PENELITIAN

Pelampung Tanda

@ Permukaan Laut

Dasar Perairan

Gambar 4. Metode Penempatan

Penelitian ini dilakukan dibeberapa tempat,
yakni pantai Bolok, Kupang sebagai tempat
pemasangan bubu. Lab. Perawatan dan Perbaikan,
Teknik Mesin, PNK perancangan bubu dasar dan
wewa dan pantai Bolok Kupang sebagai tempat
pembuatan bubu dasar dan wewa. Kegiatan
penelitian diawali dengan observasi lapangan,
perancangan, pembuatan, kajian dan analisa data
serta menyimpulkan. Perancangan dan pembuatan
bubu dasar menjadi jebakan ganda dibutuhkan,
analisa kekuatan konstruksi dan kekuatan material
dengan analisa  mekanika statis dan dinamis
sehingga dapat dijamin kekuatan konstruksi bubu
terancang secara umum. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola faktorial dengan beberapa variabel yang
dikaji. Untuk mengetahui seberapa jumlah tangkapan
dan membawah keuntungan bagi nelayan, maka
digunakan estimasi catch per trip per jumlah unit
yang dinyatahkan C/T /U =Y (Y = jumlah
tangkapan; C = hasil tangkapan; T = lama operasi
(trip); U = jumlah jebakan ganda). Ada pun
variabel-variabel yang akan dikaji yakni : kedalaman
air, ada 3 variasi yakni 10, 15 dan 20 m, lamanya
waktu pengamatan 3 bulan setiap tahunnya. Variabel
tak bebas (dependent) yakni jumlah ikan yang
ditangkap. Metode penempatan bubu di perairan,
tampak gambar berikut ini,

Data yang diperoleh untuk masing-masing
variabel terikat akan dianalisis terhadap variabel

bebas, menggunakan analisis statistik korelasi (hasil
tangkapan hauling) dan analisis regresi, untuk
menganalisis suatu perubahan variabel lain (Sisworo
Heri, 2007)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Rancangan jebakan ganda yang akan dibuat,
tampak gambar 3, tersebut diatas. Pembuatan
jebakan ganda ini dilakukan tahap demi tahap yang
berawal dari rangkah hingga tutupannya, tampak
gambar berikut ini,

Gambar 6. Tampak Jebakan Ganda Hasil Inovasi
yang Selesai Dibuat

Pelaksanaan kajian sesuai variabel tersebut
diatas maka dilakukan pemasangan bubu pada lokasi
kajian yakni pantai Bolok-Kupang. Untuk jelasnya

tampak gambar berikut,

Gambar 7. Pemasangan Bubu pada Pantai Bolok
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Gambar 8. Hasil Tangkapan Ikan

Hasil kajian berupa hasil penangkapan
untuk bulan Agustus, September dan Oktober 2015.
Lamanya pemasangan selama 3 hari, dengan
pengulangan 7 pemasangan kali.
Tabel 1. Hasil Penangkapan Bulan Agustus 2015

Tanggal Pemasangan
Nama Bubu Ke‘:‘]:";‘“" 382015 [5 -8-2015]7 -8-2015[9 -8-2015 | 11 -8-2011 13 -8-2015 [ 15 -8-2015

me ) @ G @ G} © @

Hasil Tanggkapan (kg)
Bubu | 045 | 030 | 035 | 034 | o4 0.15 0.55
Bubu 2 10 015 | 052 | 025 | 036 | o054 0.65 0.37
Bubu 3 045 | 065 | 038 | 049 | 065 0.38 0.41
Bubu 4 024 | 064 | 045 | 023 0.4 0.64 0.62
Bubu 5 15 048 | 033 | 062 | 055 | oa 0.48 0.35
Bubu 6 055 | 065 | 058 | 048 | os7 0.36 0.54
Bubu 7 042 | 046 | 051 | o051 | o34 0.33 0.18
Bubu 8 055 | 051 | o042 | 033 | 045 0.81 0.52
Bubu 9 0 057 | o6t | 054 | 063 | os2 0.25 0.59
Bubu 10 055 | 051 | o024 | 043 | 053 03 0.54

Tabel 2. Hasil Penangkapan Bulan September 2015

Nama Buby | Kedalaman [3-9-2015 1592015
(mtr) @
Hasil Tanggkapan (kg)

Bubu | 0.55 0.42 0.31 0.22 0.32 0.24 0.61
Bubu 2 10 0.21 0.33 0.6 0.49 0.22 0.1 0.42
Bubu 3 0.32 0.46 0.15 0.2 0.7 0.5 0.46
Bubu 4 0.43 0.47 0.55 0.33 0.15 047 0.27
Bubu 5 15 0.85 0.34 0.27 0.56 0.45 0.85 0.54
Bubu 6 0.56 0.57 0.86 0.85 0.76 0.38 0.46
Bubu 7 0.27 0.66 0.17 0.17 0.45 0.35 0.83
Bubu 8 20 0.57 0.17 0.26 0.35 0.46 0.21 0.27
Bubu 9 0.77 0.48 0.47 0.38 0.27 0.54 0.97
Bubu 10 0.57 0.17 0.44 0.36 0.37 0.05 047

Tabel 3. Hasil Penangkapan Bulan Oktober

Tanggal Pemasangan
Kedalaman [3-10-15 [5-10-'15 [7-10-15 |9-10-'15 [11-10-20013 -10-201§15 -10-'15

Nama Bub | ey Ol ololeloeol © @
HusﬂTanEEku an (ks)

Bubu | 0.61 0.23 0.32 0.24 0.22 0.42 0.55
Bubu 2 10 1 0.42 0.2 0.22 0.22 0.33 0.21
Bubu 3 0.46 0.23 0.7 0.5 0.17 0.3 04
Bubu 4 0.27 0.47 0.15 0.33 0.56 0.47 0.44
Bubu 5 15 0.54 0.85 0.45 0.56 0.27 0.34 0.85
Bubu 6 0.46 0.38 0.77 0.85 0.86 0.57 0.56
Bubu 7 0.83 0.35 0.46 0.19 0.17 0.66 0.27
Bubu 8 20 0.28 0.22 0.47 0.36 0.27 0.17 0.59
Bubu 9 0.99 0.55 0.3 0.39 0.26 0.47 0.78
Bubu 10 0.58 0.12 0.38 0.34 0.45 0.19 0.48

Pembahasan

Hubungan hasil tangkapan dengan hari
tangkapan, pada setiap kedalam untuk  bulan
Agustus, September dan Oktober dapat dianalisa
menggunakan grafik berikut ini,

Untuk bulan Agustus 2015

Grafik Hubungan Hari terhadap Hasil Tangkapan
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Grafik 1. Hubungan antara Hari Tangkapan (hari)
terhadap Hasil Tangkapan (kg), untuk bulan Agustus.
Pada bulan Agustus penangkapan terendah terjadi
pada kedalaman 10 meter dengan jumlah tangkapan
0,33 kg di hari ketiga, dan jumlah tertinggi pada
kedalaman 15, dengan jumlah 0.55 kg, dihari ketiga.

Untuk bulan September 2015

Grafik Hubungan Hari terhadap Hasil Tangkapan
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Grafik 2. Hubungan antara Hari Tangkapan (hari)
terhadap Hasil Tangkapan (kg), untuk bulan
September

Pada bulan September penangkapan
terendah terjadi pada kedalaman 10 meter dengan
jumlah tangkapan 0,29 kg di hari enam, dan jumlah
tertinggi pada kedalaman 20, dengan jumlah 0.64 kg,

dihari ketujuh.
a) Untuk bulan Oktober 2015
Grafik Hari Hasil T:
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Grafik 3. Hubungan antara Hari Tangkapan (hari)

terhadap Hasil Tangkapan (kg), untuk bulan Oktober

Pada ketiga grafik tersebut diatas, dilihat
bawah jumlah tangkapan terendah sebesar 0,20 kg,
pada kedalaman 10 meter di hari kelima, pada bulan
Oktober, sedangkan jumlah tangkapan tertinggi
adalah 0.64 kg, dihari ketujuh pada kedalaman 20
meter, dibulan Oktober juga.

KESIMPULAN

Jumlah tangkapan terendah sebesar 0,20 kg,
pada kedalaman 10 meter di hari kelima, pada bulan
Oktober, sedangkan jumlah tangkapan tertinggi
adalah 0.64 kg, dihari ketujuh pada kedalaman 20
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meter, dibulan Oktober juga. Untuk penangkapan
setiap bulan, dimana setiap bulannya dimana bulan
Agustus  penangkapan terendah terjadi pada
kedalaman 10 meter dengan jumlah tangkapan 0,33
kg di hari ketiga, dan jumlah tertinggi pada
kedalaman 15, dengan jumlah 0.55 kg, dihari ketiga.
Penangkapan bulan September, terendah terjadi pada
kedalaman 10 meter dengan jumlah tangkapan 0,29
kg di hari enam, dan jumlah tertinggi pada
kedalaman 20, dengan jumlah 0.64 kg, dihari
ketujuh.  Sedangkan untuk bulan  Oktober
penangkapan terendah terjadi pada kedalaman 10
meter dengan jumlah tangkapan 0,20 kg di hari
kelima, dan jumlah tertinggi pada kedalaman 10,
dengan jumlah 0.69 kg, pada hari pertama

SARAN-SARAN

1) Jenis umpan yang hendak digunakan perlu
dipilih dengan pemahaman jenis ikan yang
dominan pada lokasi penempatan bubu. Hal ini
dikarenakan ikan yang nmenjadi sasaran
tangkapan memiliki kebiasaan makan yang
berbeda dengan jenis ikan yang lainnya. Bila
tidak mempertimbangkan jenis umpan akan
mempengruhi hasil tangkapan.

2) Umpan yang digunakan harus sama baik jenis
maupun banyaknya, karena umpan merupakan
salah satu sarat mutlak bagi ketertarikan ikan

tangkapan
DAFTAR PUSTAKA
[1] Anonymous, 2012, Jejak Petualangan,
Trans 7, Hari Sabtu, 20/10/2012, jam
19:34:03 WIB

[2] Genisa Samad Abdul Mayunar, 2002,
Budidaya Ikan Kakap Putih, PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, Jakarta

[3] Miller, R. J (1995), Option for Reducing
Bycatch in Lobster and Crab Pots,
Procedings of The International Symposium
On Biologi Manajemen and Economics of
Crabs Fron High Latitude Habitats,
Anchorage Alaska, USA; P. 163-168

[4] Monintja D. R., dan M. Bahrudin, 1996,
Ketentuan Pelaksanaan Perikanan Yang
Bertanggung Jawab (Code of Conduct for
Responsible fisheries). Marine Resources
Evolution and planning (MREP), Marine
and Coastal Ecological System and
Processes (MCESP). Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perikanan, 47 hlm

[5] Purbayanto A, Susanto A, Husni E. 2007.
Pengaruh  Penggunaan  Umpan  dan

(6]

(71

(8]

(91

[10]

Konstruksi ~ Funnel  terhadap  Hasil
Tangkapan Bubu Laut Dalam di Teluk
Pelabuhanratu.

Rahmawati Aryani, 2007, Pengaruh Jenis
Umpan dan Kedalaman Perairan yang
Berbeda Pada Alat Tangkap Bubu Rajungan
Terhadap Hasil Tangkapan Rajungan
(Portunus pelagicus) Di Wilayah Perairan
Brondong Lamongan Jawa Timur, Jawa
Timur

Rumajar T. P., 2002, Pendekatan Sistem
untuk Pengembangan Usaha Perikanan Ikan
Karang dengan Alat TangkapBubu di
Perairan Tanjung manimbaya kabupaten
Donggala, Sulawesi tenggah, Tesis 79 hlm

Susanto Eko, Boesono Herry, Fitri Aristi,
2012, Pengaruh Perbedaan Penggunaan
Umpan terhadap Hasil Tangkapan Ikan
Cakalang (kastsuwonus pelamis) pada Alat

Tangkap Huhate di Perairan Ternate
Maluku  Utara, Journal of Fisheries
Resources Utilization Management and

Technology, Vol 1, No 1 (2012)

Stefanus, Hendrosudjono, 1978, Mekanika
Teknik 2, Bandung , Pol-Man ITB

Titherington D., J. G. Rimmer, 1984,
Mekanika Terapan, Terjemahan oleh Dra.
Lea Prasetyo, M.Sc, Erlangga, Surabaya

205



G Rt

STIKOM UYELINDO KUPANG
Jalan Perintis Kemerdekaan | -Kayu Putih Kupang-NTT
Telp: 0380-8554500, 85554499, Fax.0380-8554502
Wehsite: http://www.uyelindo.ac.id

Website: http://www.semmau.uyelindo.ac.id
Email: stikom@uyelindo.ac.id, semmau@uyelindo.ac.id

PROGRAM STUD! :
\ SISTEM INFORMASI (51) TERAKREDITAS|
NN 8 TEKNIK INFORMATIKA (51) TERAKREDITASI
Mt g TEKNIK INFORMATIKA (D3) TERAKREDITAS|

I N i+
.,I . 1 1 il
A 1 . i oy |
" L e el ol ety Ty e ey
- = = ¥ L = B oy



